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Abstrak: Fenomena bullying di lingkungan sekolah merupakan 

isu sosial yang sangat serius, terutama di kalangan remaja. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara 

kontrol diri dengan perilaku agresif pada siswa di SMKN 1 

Kecamatan Langgudu Kabupaten Bima, dengan penekanan pada 

bagaimana kontrol diri dapat mempengaruhi tindakan bullying.  

Metode penelitian menggunakan teknik pendekatan kuantitatif 

dengan desain korelasional. Subjek penelitian ini berjumlah 200 

siswa dari populasi 373 siswa di SMKN 1 Kecamatan Langgudu 

Kabupaten Bima. Pengumpulan data dengan skala kontrol diri 

dan skala perilaku agresi. Analisis data menggunakan regresi 

berganda. Berdasarkan laporan KPAI (2025), terdapat 

peningkatan yang signifikan dalam jumlah kasus bullying di 

Indonesia, di mana sekitar 70% siswa melaporkan pernah 

mengalami atau menyaksikan tindakan bullying. Penelitian ini 

mengidentifikasi berbagai faktor yang mempengaruhi perilaku 

agresif, termasuk pengalaman buruk di masa lalu, pengaruh 

teman sebaya, serta dukungan keluarga yang terbatas. Hasil 

analisis korelasi diperoleh hubungan yang negatif antar kontrol 

diri dengan perilaku agresi menunjukan hubungan negatif yang 

signifikan (r = -0,718, p<0,01). Dengan memahami peran kontrol 

diri, diharapkan dapat ditemukan strategi yang efektif untuk 

mengurangi perilaku agresif di kalangan siswa, sehingga 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih aman dan 

mendukung. 
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PENDAHULUAN 

Fenomena bullying di sekolah merupakan masalah sosial yang sangat serius, 

terutama di kalangan remaja. Berdasarkan laporan KPAI (2025), terdapat 

peningkatan signifikan dalam jumlah kasus bullying di Indonesia dalam beberapa 

tahun terakhir. Di SMKN 1 Kecamatan Langgudu Kabupaten Bima, praktik bullying 

tidak hanya berdampak negatif pada kesehatan mental dan fisik korban, tetapi juga 

mengganggu suasana belajar di lingkungan sekolah. Kasus-kasus bullying sering kali 

melibatkan perilaku agresif yang dapat merusak hubungan antar siswa dan 

menciptakan lingkungan yang tidak aman. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki 

faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku agresif siswa, dengan penekanan khusus 
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pada kontrol diri sebagai variabel utama. Kontrol diri, yang didefinisikan sebagai 

kemampuan individu untuk mengendalikan emosi dan perilaku, diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam mengurangi perilaku agresif di kalangan siswa. 

Agresivitas merupakan penyimpangan stimulus berbahaya yang diarahkan 

pada individu lain disebabkan oleh permusuhan, provokasi dan marah sehingga 

menimbulkan perilaku implusif dengan tanpa berfikir bertujuan untuk merugikan 

target (Potipiroon, 2025). Agresivitas terdiri dari afektif agresi, yaitu perilaku yang 

implisif dan reaktif agresi yaitu perilaku agresi instrumental yang direncanakan 

untuk merugikan korban dan bersikap proaktif bukan reaktif (Gramegna et al., 2025). 

Agresi sendiri merupakan fenonemena yang dinamis dan beragam, karena 

merupakan kompleksitas perilaku manusia (Chang, 2025). Agresi merupakan 

pengalaman yang menyakitkan bagi orang lain atau tindakan yang dapat merusak diri 

sendiri, orang lain dan barang-barang disekitar (Shafti et al., 2025). 

Perilaku agresif di kalangan remaja sering kali dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, termasuk pengalaman masa kecil yang kurang baik, pengaruh teman sebaya, 

serta minimnya dukungan dari keluarga (Barra et al., 2025). Pengalaman traumatis di 

masa kecil dapat membentuk pola perilaku agresif yang terbawa hingga dewasa. 

Siswa yang tumbuh dalam lingkungan yang tidak mendukung, seperti keluarga yang 

tidak harmonis atau lingkungan sosial yang negatif, cenderung lebih rentan terhadap 

perilaku agresif. Dalam konteks ini, kontrol diri berfungsi sebagai mekanisme yang 

dapat mengurangi dampak negatif dari faktor-faktor tersebut. Siswa yang memiliki 

kemampuan kontrol diri yang baik lebih mampu mengelola emosi mereka dan 

menghindari tindakan agresif. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi hubungan antara kontrol diri dengan perilaku agresif di kalangan 

siswa SMKN 1 Kecamatan Langgudu Kabupaten Bima. 

Data dari KPAI menunjukkan bahwa sekitar 70% siswa di Indonesia pernah 

mengalami atau menyaksikan tindakan bullying di sekolah. Hal ini menunjukkan 

bahwa fenomena bullying bukanlah masalah sepele dan memerlukan perhatian serius 

dari semua pihak, termasuk sekolah, orang tua, dan masyarakat. Di SMKN 1 

Kecamatan Langgudu Kabupaten Bima, fenomena ini juga terlihat dari laporan yang 

diterima oleh pihak sekolah mengenai tindakan agresif antar siswa. Dalam konteks 

ini, penting untuk memahami bagaimana kontrol diri dapat berperan dalam 

mengurangi perilaku agresif di kalangan siswa. Penelitian ini akan membahas 

bagaimana siswa yang memiliki kemampuan kontrol diri yang baik dapat lebih 

efektif dalam mengelola konflik dan menghindari perilaku bullying. 

Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa pengalaman ditindas 

berhubungan dengan kecemasan, depresi, dan rendah diri (Qi et al., 2025). Menurut 

Erkutlu & Chafra, (2025), remaja yang berperilaku agresi menunjukan perilaku 

kekerasan yang berdampak pada perilaku sosial, melanggar aturan norma-norma 

yang berlaku di masyarakat. Perilaku remaja tersebut sering dianggap sebagai hasil 

dari pola asuh orangtua dan keluarga mereka dalam membentuk kepribadian anak 

yang sering melakukan perilaku agresi. 

Individu yang berperilaku agresi cenderung tidak disenangi oleh orang-orang 

terdekatnya. Disini ada kaitannya bagaimana remaja mampu mengontrol dirinya dari 

berbagai masalah yang diterima baik dari lingkungan keluarga dan lingkungan 

masyarakat sekitar. Kontrol diri sangat penting dalam tumbuh kembangnya remaja, 
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karena memiliki dampak terhadap persepsi remaja tentang dirinya sendiri (Guo et al., 

2025). 

Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan metode kuantitatif untuk 

mengumpulkan data mengenai kontrol diri dengan perilaku agresif siswa. 

Pengukuran kontrol diri akan dilakukan menggunakan instrumen yang telah teruji 

validitas dan reliabilitasnya, sementara perilaku agresif akan diukur melalui 

kuesioner yang dirancang khusus untuk konteks sekolah. Dengan pendekatan ini, 

diharapkan dapat ditemukan hubungan yang signifikan antara kontrol diri dengan 

perilaku agresif, yang pada gilirannya dapat memberikan solusi bagi pihak sekolah 

dalam menangani fenomena bullying. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan kebijakan dan program intervensi yang lebih efektif dalam 

menangani masalah bullying di sekolah. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan wawasan baru mengenai pentingnya pengembangan kontrol diri di 

kalangan siswa sebagai salah satu strategi untuk mengurangi perilaku agresif. 

Dengan demikian, diharapkan lingkungan belajar di SMKN 1 Kecamatan Langgudu 

Kabupaten Bima dapat menjadi lebih aman dan kondusif bagi seluruh siswa. 

KAJIAN TEORI  

Kontrol diri adalah kemampuan individu untuk mengelola emosi, pikiran, dan 

perilaku ketika menghadapi situasi yang penuh tantangan. Menurut Hurlock, (1980) 

kontrol diri didefinisikan sebagai kemampuan untuk menahan dorongan dan 

mengelola reaksi emosional dalam berbagai situasi. Dalam konteks perilaku agresif, 

kontrol diri berperan sebagai penghalang yang mencegah individu bertindak secara 

impulsif. Penelitian menunjukkan bahwa individu dengan kemampuan kontrol diri 

yang baik cenderung memiliki tingkat agresi yang lebih rendah (Guo et al., 2025). 

Statistik dari KPAI (2025) menunjukkan bahwa meningkatnya kasus 

perundungan di Indonesia berkorelasi dengan rendahnya tingkat kontrol diri di 

kalangan remaja. Di SMKN 1 Kecamatan Langgudu Kabupaten Bima, Bima, 

fenomena perundungan dapat dilihat sebagai manifestasi dari kurangnya kontrol diri 

di antara siswa. Siswa yang tidak mampu mengendalikan emosi mereka lebih rentan 

terlibat dalam perilaku agresif terhadap teman sebaya. Oleh karena itu, penting untuk 

memahami bagaimana kontrol diri berfungsi dalam konteks ini. 

Contoh kasus di SMKN 1 Kecamatan Langgudu Kabupaten Bima 

menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam perundungan sering kali berasal dari 

lingkungan yang kurang mendukung dalam pengembangan kontrol diri. Pengaruh 

teman sebaya juga merupakan faktor penting, di mana siswa yang bergaul dengan 

kelompok yang memiliki perilaku agresif cenderung meniru tindakan tersebut 

(Lawrence et al., 2025). Dengan memahami pengertian kontrol diri, kita dapat lebih 

baik memahami kontribusi faktor ini terhadap perilaku agresi di kalangan siswa. 

Perilaku agresif pada remaja merupakan masalah kompleks yang dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, termasuk lingkungan sosial, pengalaman masa lalu, dan kondisi 

psikologis. Menurut Barra et al., (2025), pengalaman buruk di masa kanak-kanak, 

seperti kekerasan dalam rumah tangga atau pengabaian, dapat meningkatkan risiko 

perilaku agresif di kemudian hari. Di SMKN 1 Kecamatan Langgudu Kabupaten 

Bima, banyak siswa yang memiliki latar belakang serupa, yang berkontribusi pada 

perilaku agresif di sekolah. 
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Statistik menunjukkan bahwa perilaku agresif di kalangan remaja meningkat 

seiring dengan meningkatnya tekanan sosial dan emosional (Tian et al., 2025). Di 

SMKN 1 Kecamatan Langgudu Kabupaten Bima, siswa yang terlibat dalam praktik 

perundungan sering kali menunjukkan tanda-tanda stres dan kecemasan yang tinggi. 

Hal ini menciptakan siklus di mana perilaku agresif menjadi cara untuk mengatasi 

ketidakstabilan emosional. Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi faktor-

faktor yang memicu perilaku agresif ini. 

Salah satu contoh kasus yang relevan adalah siswa yang terlibat dalam 

perundungan sering kali merasa tertekan untuk memenuhi ekspektasi teman sebaya 

mereka. Dalam banyak kasus, siswa dengan perilaku agresif merasa perlu 

mempertahankan citra tertentu di depan teman-teman mereka (Sun et al., 2025). Hal 

ini menunjukkan bahwa perilaku agresif tidak hanya dipicu oleh faktor internal, 

tetapi juga oleh tekanan eksternal yang dialami siswa. 

Hubungan antara kontrol diri dengan perilaku agresif telah menjadi fokus 

banyak penelitian. Penelitian oleh Zafar et al., (2025) menunjukkan bahwa individu 

dengan kontrol diri yang tinggi cenderung memiliki tingkat agresi yang lebih rendah. 

Ini menunjukkan bahwa kontrol diri dapat berfungsi sebagai penyangga terhadap 

perilaku agresif, terutama di kalangan remaja. Di SMKN 1 Kecamatan Langgudu 

Kabupaten Bima, siswa yang memiliki kemampuan kontrol diri yang baik lebih 

mampu mengelola emosi mereka dan menghindari tindakan agresif. 

Data dari penelitian menunjukkan bahwa siswa yang memiliki skor tinggi 

dalam pengukuran kontrol diri juga melaporkan lebih sedikit pengalaman terlibat 

dalam perilaku perundungan (van der Veen et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa 

dengan meningkatkan kontrol diri, kita dapat mengurangi perilaku agresif di 

kalangan siswa. Program intervensi yang berfokus pada pengembangan kontrol diri 

dapat menjadi solusi yang efektif untuk mengatasi fenomena perundungan di 

sekolah. 

Contoh kasus di SMKN 1 Kecamatan Langgudu Kabupaten Bima 

menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti program pelatihan kontrol diri 

mengalami penurunan signifikan dalam perilaku agresif. Program ini melibatkan 

teknik-teknik pengelolaan emosi dan strategi untuk mengatasi stres, yang terbukti 

efektif dalam meningkatkan kontrol diri siswa (Calvete et al., 2025). Dengan 

demikian, terdapat bukti yang kuat bahwa kontrol diri berperan penting dalam 

mengurangi perilaku agresif di kalangan siswa. 

Beberapa faktor dapat mempengaruhi tingkat kontrol diri individu, termasuk 

faktor lingkungan, pendidikan, dan dukungan sosial. Penelitian menunjukkan bahwa 

lingkungan keluarga yang positif dapat meningkatkan kemampuan kontrol diri anak 

(Bhattacharyya, 2025). Di SMKN 1 Kecamatan Langgudu Kabupaten Bima, siswa 

yang berasal dari keluarga yang mendukung cenderung memiliki kontrol diri yang 

lebih baik dibandingkan dengan siswa yang berasal dari keluarga yang kurang 

mendukung. 

Selain itu, dukungan dari teman sebaya juga memainkan peran penting dalam 

pengembangan kontrol diri. Siswa yang dikelilingi oleh teman-teman yang positif 

dan mendukung lebih mungkin untuk mengembangkan kontrol diri yang baik 

(Erkutlu & Chafra, 2025). Namun, di SMKN 1 Kecamatan Langgudu Kabupaten 

Bima, banyak siswa yang terlibat dalam praktik perundungan tidak memiliki jaringan 

dukungan yang kuat, yang berkontribusi pada rendahnya kontrol diri mereka. 
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Statistik menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam perilaku agresif 

sering kali memiliki latar belakang pendidikan yang kurang memadai dalam 

pengembangan emosi dan kontrol diri (Tian et al., 2025). Oleh karena itu, penting 

untuk mengembangkan program pendidikan yang berfokus pada pengembangan 

kontrol diri di sekolah. Dengan memberikan siswa keterampilan yang diperlukan 

untuk mengelola emosi mereka, kita dapat membantu mengurangi perilaku agresif di 

sekolah. 

Penelitian ini memiliki implikasi penting bagi pengembangan program 

intervensi di sekolah. Dengan memahami hubungan antara kontrol diri dengan 

perilaku agresif, kita dapat merancang program yang berfokus pada peningkatan 

kontrol diri siswa sebagai cara untuk mengurangi perilaku agresif. Di SMKN 1 

Kecamatan Langgudu Kabupaten Bima, program pelatihan kontrol diri yang 

melibatkan teknik pengelolaan emosi dan strategi untuk mengatasi stres dapat 

menjadi solusi yang efektif. Selain itu, penting untuk melibatkan orang tua dan guru 

dalam proses ini. Dukungan dari keluarga dan sekolah dapat meningkatkan 

efektivitas program intervensi (Chang, 2025). Dengan melibatkan semua pihak, kita 

dapat menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan kontrol diri siswa 

dan mengurangi perilaku agresif di sekolah. 

Kegiatan yang melibatkan siswa, seperti workshop dan seminar tentang 

kontrol diri, dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya 

pengelolaan emosi. Hal ini dapat membantu siswa untuk lebih sadar akan perilaku 

mereka dan dampaknya terhadap orang lain. Dengan demikian, penelitian ini tidak 

hanya memberikan wawasan tentang hubungan antara kontrol diri dengan perilaku 

agresif, tetapi juga menawarkan solusi praktis untuk mengatasi fenomena 

perundungan di SMKN 1 Kecamatan Langgudu Kabupaten Bima. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain survei. 

Populasi yang diteliti terdiri dari siswa SMKN 1 Kecamatan Langgudu Kabupaten 

Bima, Bima, pengambilan sampel dengan menggunakan random sampling. yaitu 

pengambilan sampel secara acak (Ramadani et al., 2025). Jumlah populasi sebanyak 

373 siswa dan sampel 200 siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuesioner yang terbagi menjadi dua bagian, yaitu skala kontrol diri dan skala 

perilaku agresi. Skala kontrol diri diadaptasi dari instrumen yang telah divalidasi 

sebelumnya, sedangkan skala perilaku agresi dikembangkan berdasarkan definisi dan 

kategori yang telah ada dalam literatur. 

Proses pengumpulan data dilakukan dalam dua tahap. Pada tahap pertama, 

siswa diminta untuk mengisi kuesioner secara mandiri di kelas. Setelah pengumpulan 

data selesai, analisis statistik dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SPSS. 

Uji korelasi Pearson diterapkan untuk menguji hubungan antara kontrol diri dan 

perilaku agresi. Selain itu, analisis regresi juga dilakukan untuk mengeksplorasi 

pengaruh kontrol diri terhadap perilaku agresi secara lebih mendalam. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara 

kontrol diri dan perilaku agresi di kalangan siswa SMKN 1 Kecamatan Langgudu 

Kabupaten Bima, dengan nilai p < 0,01. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin 

tinggi tingkat kontrol diri siswa, semakin rendah perilaku agresi yang ditunjukkan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Calvete et al., (2025), 

yang menegaskan peran penting kontrol diri dalam mengurangi perilaku agresif di 

kalangan remaja. 

Lebih lanjut, analisis regresi menunjukkan bahwa kontrol diri dapat 

memprediksi perilaku agresi dengan baik, dengan koefisien determinasi (R²) sebesar 

0,45. Ini menunjukkan bahwa 45% variasi perilaku agresi dapat dijelaskan oleh 

tingkat kontrol diri siswa. Temuan ini memberikan implikasi signifikan bagi 

pengembangan program intervensi yang bertujuan untuk meningkatkan kontrol diri 

siswa sebagai langkah untuk mengurangi perilaku agresi di lingkungan sekolah. 

Kegagalan dalam kontrol diri dapat memicu perilaku agresi, begitu juga 

sebaliknya kontrol diri yang kuat akan menurunkan perilaku agresi (Hameed & Irfan, 

2021). Pada penelitian yang dilakukan pada siswa yang mempunyai fenomena 

praktek buli di Kecamatan Langgudu Kabupaten Bima, Kontrol diri memberikan 

kontribusi pada perilaku agresi, artinya ketika siswa memiliki kontrol diri yang 

rendah maka akan cenderung berperilaku agresi.  

Kemampuan mengontrol diri dengan baik akan menghasilkan sesuatu yang 

lebih baik juga dalam berbagai fungsi, termasuk dari segi pemikiran, perilaku, serta 

emosi dan penampilan (Gilbert, 2024). Siswa yang memiliki kontrol diri yang baik 

akan mampu mengendalikan dirinya untuk menghindari perilaku agresi. Ketika siswa 

tidak mampu untuk mengontrol dirinya maka perilaku agresi juga meningkat. Hal ini 

didukung oleh penelitian sebelumnya yang mengatakan bahwa kegagalan individu 

dalam mengontrol diri akan dapat meningkatkan perilaku agresi terhadap seseorang 

(Shafti et al., 2025). 

Dalam penelitian ini, ada temuan lain mengenai perilaku agresi, yang mana 

subjek penelitian dengan subjek jenis kelamin laki-laki menunjukkan nilai rata-rata 

yang berperilaku agresif dibandingkan perempuan. Hal ini didukung oleh penelitian 

sebelumnya mahasiswa di Spanyol menunjukkan bahwa anak laki-laki dilaporkan 

lebih agresi secara fisik dibandingkan anak perempuan (Benítez-Sillero et al., 2024). 

Sedangkan jenis kelamin pada kontrol diri, jenis kelamin laki-laki lebih bisa 

mengontrol dirinya pada perilaku agresi dibandingkan perempuan. Didukung oleh 

penelitian sebelumnya bahwa laki-laki cenderung untuk menahan diri (kontrol diri) 

sedangkan perempuan biasanya lebih ekspresif (Yang et al., 2025). 

Berdasarkan karakteristik subjek dalam penelitian ini, perilaku agresi rata-

rata banyak dilakukan pada usia 15 tahun. Didukung oleh penelitian Koyama et al., 

(2024), agresi lebih banyak dilakukan pada remaja usia 14-15 tahun, dibandingkan 

remaja pada usia 16-17 tahun dan puncak agresi secara fisik terjadi pada usia 14 

tahun. Pada usia 11 tahun lebih banyak melakukan perilaku agresi secara tidak 

langsung (Fan et al., 2024). Artinya semakin tinggi usia individu semakin rendah 

perilaku agresinya (Cheng & Furnham, 2024). 
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Kondisi sosial di SMKN 1 Kecamatan Langgudu Kabupaten Bima juga 

berperan dalam mempengaruhi dinamika perilaku siswa. Siswa yang terlibat dalam 

kelompok teman sebaya yang mendukung perilaku agresif cenderung memiliki 

tingkat kontrol diri yang lebih rendah (Lawrence et al., 2025). Oleh karena itu, sangat 

penting bagi sekolah untuk menciptakan lingkungan yang positif dan mendukung, di 

mana siswa dapat belajar untuk mengembangkan kontrol diri yang baik. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini mengindikasikan adanya hubungan yang signifikan antara 

kontrol diri dan perilaku agresi di kalangan siswa SMKN 1 Kecamatan Langgudu 

Kabupatenm Bima. Siswa yang memiliki tingkat kontrol diri yang lebih tinggi 

cenderung menunjukkan perilaku agresi yang lebih rendah. Oleh karena itu perlu 

mengembankan program yang melibatkan teknik-teknik pengelolaan emosi dan 

strategi untuk mengatasi stres dan konseling individu, kelompok, kerja sama dengan 

orang tua dan guru, serta penerapan teknik de-eskalasi dan manajemen perilaku.  

yang bertujuan untuk meningkatkan kontrol diri siswa sangatlah penting dalam 

upaya mengurangi praktik perundungan di sekolah. Kerja sama antara sekolah dan 

orang tua diperlukan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung 

pengembangan kontrol diri yang positif. 
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